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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada  Allah SWT dan shalawat  serta  salam  selalu tercurahkan kepada 

Rasulullah SAW.  Berkat  limpahan  dan rahmat-Nya acara Seminar Nasional Geografi 2017 

dapat terlaksana. 

Acara ini merupakan acara yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Program 

Pascasarjana Geografi, Fakultas Geografi, Universitas Gadjah Mada. Tema yang dipilih yaitu 

mengenai “Peran Geografi dalam Pengelolaan Sumberdaya Wilayah NKRI di Era Teknologi”. 

Indonesia memiliki kekayaan sumberdaya alam yang besar. Namun kekayaan alam yang 

dimiliki Indonesia tidak mencerminkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 

diperlukannya evaluasi dalam pemanfaatan sumberdaya alam untuk menunjang kesejahteraan 

masyarakat. Penerapan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dalam pengelolaan 

sumberdaya wilayah menjadi sebuah keniscayaan dalam upaya pemerataan pembangunan, 

penghematan energi, pelestarian lingkungan, pembangunan ekonomi, dan pengembangan 

sumberdaya manusia yang melibatkan peran serta masyarakat dalam proses pembangunan 

secara terpadu. Kemajuan teknologi dalam bidang informasi dan komunikasi dapat digunakan 

untuk mengoptimalkan pembangunan perekonomian berbasis sumberdaya alam sebagai 

penggerak kemajuan dan kemakmuran bangsa. Berangkat dari pemikiran tersebut, Himpunan 

Mahasiswa Program Pascasarjana Geografi, Fakultas Geografi, Universitas Gadjah Mada 

bermaksud menyelenggarakan seminar nasional. Kegiatan seminar ini diharapkan dapat 

menjadi ajang komunikasi antar mahasiswa, peneliti, para ahli, dan akademisi di Indonesia, 

sehingga didapatkan pemahaman yang sama tentang pengelolaan sumberdaya wilayah yang 

terpadu dan berkelanjutan kemudian ditindaklanjuti dalam bentuk penelitian dan pengabdian 

pada masyarakat yang berkualitas, dan memiliki daya guna untuk menunjang pengelolaan 

sumberdaya wilayah yang terpadu, optimal, dan berkelanjutan.  

Acara ini tidak dapat terselenggara apabila tidak ada kerjasama dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, kami mengucapkan terimakasih kepada berbagai pihak yang telah 

berkontribusi untuk acara Seminar Nasional Geografi 2017.  

 

 

Yogyakarta, Maret 2018 

 

 

 

Imam Arifaillah Syaiful Huda 

Ketua Panitia Seminar Nasional Geografi 2017 
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ABSTRAK 

Airtanah menjadi sumber air bersih yang sangat penting mengingat ketersediaanya 

adalah yang terbanyak setelah air tawar dalam bentuk es di kutub. Selain itu, kualitas 

airtanah seringkali lebih baik dibandingkan dengan sungai permukaan ataupun air hujan. 

Wilayah kepesisiran Parangtritis sejak dahulu dikenal sebagai lokasi wisata yang terus 

berkembang. Perkembangan tersebut tentunya akan mempengaruhi berbagai macam 

sumberdaya, di antaranya adalah airtanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristi akuifer di wilayah kepesisiran Parangtritis, Kabupaten Bantul. Metode yang 

digunakan adalah analisis data geolistrik. Data geolistrik tersebar di empat lokasi di 

lokasi kajian. Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa titik menunjukkan adanya 

zona interface, namun proses intrusi tidak intensif terjadi. Titik G1 menunjukkan adanya 

akuifer bebas dan akuifer tertekan akibat pengaruh dari Gunungapi Purba Parangtritis. 

Selain itu, muka airtanah di lokasi kajian termasuk dangkal dan memiliki konduktivitas 

hidraulik dan transmisivitas yang tinggi, sehingga selain memiliki potensi airtanah yang 

besar, lokasi kajian juga memiliki potensi tercemar yang tinggi pula. 

 

Kata Kunci: Airtanah, Akuifer, Geolistrik, Parangtritis, Wilayah Kepesisiran 

 

PENDAHULUAN 

Air tawar merupakan kebutuhan pokok manusia dalam menjalani kehidupannya 

(Cahyadi dkk., 2011). Air tawar di Bumi umumnya bersumber dari air permukaan 

(sungai, kanal, danau dan waduk) dan airtanah (Hasan et al., 2017). Sejumlah 97% dari 

total air tawar yang ada di Bumi (selain air dalam bentuk es di kutub) berupa airtanah 

(Carlos et al., 2012). Selain memiliki jumlah yang lebih banyak di bandingkan air 

permukaan, airtanah umumnya memiliki kualitas yang lebih baik karena mengalami 

proses penyaringan, sulit tercemar karena tersimpan dalam akuifer, serta memiliki 

pergerakan yang lambat, sehingga saat musim kemarau jumlahnya masih dapat 

diandalkan untuk memenuhi kebutuhan air (Cahyadi, 2015; Cahyadi dkk., 2015a; 

2015b). 

 Saat ini diperkirakan sekitar 50% kebutuhan domestik seluruh dunia dipenuhi 

dengan memanfaatkan airtanah (Thangarajan, 2007). Lebih lanjut Thangarajan (2007) 

menyebutkan bahwa sekitar 43% kebutuhan air untuk irigasi juga dipenuhi dengan 

memanfaatkan airtanah. Jumlah tersebut kemungkinan akan terus bertambah mengingat 

jumlah penduduk semakin banyak dan macam aktivitas manusia yang membutuhkan air 

semakin beragam. Margat and van der Gun (2013) menyebutkan bahwa sekitar 50% 

penduduk dunia bertempat tinggal di wilayah perkotaan dengan konsumsi air yang lebih 

banyak dibandingkan wilayah perdesaan. Fakta lainnya adalah bahwa 50% megacity 

(kota dengan jumlah penduduk lebih dari 10 juta jiwa) yang ada di dunia sangat 

tergantung kepada penggunaan airtanah untuk memenuhi kebutuhan air bersih (Khadri, 

2016). 

mailto:sunarto@ugm.ac.id
mailto:ahmadcahyadi@geo.ugm.ac.id
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 Jumlah yang sangat banyak dari airtanah tidak menjamin keberadaannya merata 

dalam ruang dan waktu. Cahyadi et.al. (2012) menyatakan bahwa permasalahan 

sumberdaya air, termasuk airtanah terdiri dari empat hal, yaitu (1) jumlah yang tidak 

cukup, (2) kualitas yang buruk, (3) sebaran spasial yang tidak merata dan (4) 

ketersediaannya tidak sepanjang waktu. Tingkat permasalahan tersebut sangat tergantung 

dengan karakteristik wilayah seperti kondisi akuifer, ekologi bentanglahan, neraca air 

dan aktivitas manusia. Oleh karenanya analisis potensi berupa kualitas dan kuantitas 

dalam ruang dan waktu menjadi sangat penting (Cahyadi, 2012; Cahyadi dkk., 2016; 

Cahyadi dan Hidayat, 2017). 

 Wilayah kepesisiran merupakan wilayah yang memiliki karakteristik akuifer 

yang khas. Akuifer wilayah kepesisiran memiliki kontak langsung dengan air asin pada 

zona interface. Kondisi demikian menyebabkan akuifer di wilayah kepesisiran memiliki 

kerawanan yang tinggi terhadap intrusi air laut (Cahyadi dkk., 2013; Cahyadi dan 

Tivianton, 2013; Cahyadi dkk., 2015c). Bobba (2007) menjelaskan bahwa sekitar 50% 

pernduduk di dunia menempati wilayah yang terletak pada wilayah di antara garis pantai 

sampai dengan 80 km ke arah daratan. Jumlah tersebut semakin meningkat dan aktivitas 

yang membutuhkan air juga semakin beragam. Selain itu, ancaman perubahan iklim, 

pemanasan global dan kenaikan muka air laut menjadikan pengelolaan airtanah di 

wilayah kepesisiran di masa mendatang menjadi semakin penting dilakukan (Herrera-

Pantoja and Hiscock, 2006; Cahyadi et.al. 2017).  

 Wilayah Kepesisiran Parangtritis yang berlokasi di Kabupaten Bantul 

merupakan salah satu wilayah yang  terus mengalami perkembangan, baik dari sisi 

pembangunan fisik ataupun dari jumlah demografi. Jumlah penduduk di Desa 

Parangtritis terus mengalami kenaikan (Tabel 1) dengan jumlah penduduk sampai tahun 

2015 adalah sejumlah 7.893 jiwa. Selain itu, jumlah wisatawan di wilayah kepesisiran 

parangtritis terus mengalami kenaikan sampai dengan 10,71% pada tahun 2016. Jumlah 

wisatawan tahun 2016 sejumlah 2,8 juta jiwa (Syambudi, 2017). Kondisi yang telah 

disebutkan di atas berpotensi menyebabkan semakin tingginya penggunaan airtanah yang 

menjadi sumber utama penyediaan air bersih di Wilayah Kepesisiran Parangtritis. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis karakteristik akuifer di Wilayah 

Kepesisiran Parangtritis. Penelitian ini sebagai kajian awal dalam rangka memberikan 

masukan bagi penelitian selanjutnya yang terkait dengan pengelolaan sumberdaya 

Wilayah Kepesisiran Parangtritis, khususnya terkait dengan pengelolaan sumberdaya 

airtanah. 

 

Tabel 1. Jumlah Penduduk di Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul 

Tahun 
Jenis Kelamin 

Jumlah Penduduk 
Laki-laki Perempuan 

2011 3.656 3.905 7.561 

2012 3.697 3.956 7.653 

2013 3.750 4.003 7.753 

2014 3.806 4.049 7.855 

2015 3.816 4.077 7.893 

Sumber: http://desaparangtritis.com/demografi/ 

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan di Wilayah kepesisiran Parangtritis. Secara administrasi 

wilayah kajian terletak di Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta (Gambar 1). Secara astronomis wilayah kajian menempati 

lokasi pada 420573 mT sampai dengan 427342 mT dan 9114468 mU sampai dengan 

9112434 mU. Wilayah ini secara geomorfologi menempati bentuklahan asal proses 

marin dan aeolian. 

http://desaparangtritis.com/demografi/
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 Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data akuisisi karakteristik 

akuifer dengan geolistrik, peta dan deskripsi peta geologi wilayah kajian serta refensi 

dari penilitian terdahulu. Pengukuran geolistrik dilakukan pada empat lokasi pengukuran 

(Gambar 1). Pengukuran geolistrik dilakukan dengan metode Vertical Electrical 

Sounding (VES), konfigurasi Schlumberger (Gambar 2). Pemilihan metode VES 

disebabkan karena metode ini cocok untuk menganalisis karakter akuifer secara vertikal 

dan memungkinkan dilakukannya analisis untuk akuifer yang tebal (Purnama dkk., 

2013a; Haque et al., 2014). 

 Analisis data dilakukan dengan mengolah hasil pengukuran geolistrik dengan 

menggunakan software IP2WIN. Data hasil pencatatan di-input kemudian dilakukan 

inversi untuk menentukan nilai hambatan jenis material pada lokasi pengukuran. 

Interpretasi dilakukan berdasarkan Gambar 3 untuk membuat data log, sehingga dapat 

dianalisis karakteristik akuifer yang meliputi material, jenis akuifer dan prediksi nilai 

konduktivitas hidraulik. 

 

 
Gambar 1. Peta Wilayah Kajian dan Lokasi Pengukuran Geolistrik 

 

 
Gambar 2. Rangkaian Elektroda pada Geolistrik Metode VES dengan Konfigurasi 

Schlumberger (Purnama dkk., 2013b) 

 
Gambar 3. Karakteristik Nilai Hambatan Jenis Berbagai Material (Janos, 2009) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Raharjo dkk., (2005) dalam buku lampiran Peta Geologi terbitan Badan Geologi 

Lembar Jawa pada skala 1:100.000 menyebutkan wilayah kajian memiliki material yang 

diklasifikasikan dalam alluvium kuarter (Qa). Material penyusun dari alluvium di lokasi 

kajian terdiri dari material dengan ukuran butir kerakal, pasir, lanau, dan lempung . 

Meskipun demikian, hasil kajian di lapangan menunjukkan secara umum material di 

lokasi kajian didominasi oleh material bertekstur pasir yang halus sampai dengan kasar. 

Secara geomorfologi, wilayah kajian meliputi bentuklahan yang dikontrol oleh aktivitas 

marin dan Aeolian.  

 Dalam tinjauan pengelolaan airtanah, lokasi kajian termasuk dalam Cekungan 

Airtanah Yogyakarta Sleman. Cekungan airtanah ini membentang mulai dari Gunungapi 

Merapi sampai dengan wilayah kepesisiran di Kabupaten Bantul. Meskipun demikian, 

lokasi kajian memiliki karteristik unik, di mana wilayah ini merupakan satu-satunya 

wilayah kepesisiran di Kabupaten Bantul yang memiliki sistem airtanah yang terlepas 

dari sistem airtanah Gunungapi Merapi. Santosa dan Adji (2014) menyebutkan bahwa 

lokasi kajian merupakan endapan material yang diendapkan oleh proses marin dan 

aeolian yang berada di atas Formasi Litoral Wates (Gambar 4), sehingga tidak secara 

langsung terkait dengan sistem akuifer dari Gunungapi Merapi. Selain itu, pembentukan 

topografi gumuk pasir telah menyebabkan aliran airtanah di lokasi kajian dikontrol oleh 

topografi gumuk pasi tersebut. 

 

 
Gambar 4. Kedudukan Akuifer di Gumuk Pasir dalam Cekungan Airtanah Yogyakarta-

Sleman (Santosa dan Adji, 2014) 

 Hasil analisis terhadap hasil akuisisi data geolistrik di titik G1 ditampilkan dalam 

Gambar 5. Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa pada titik satu terdapat dua 

lapisan akuifer, yaitu lapisan akuifer bebas (kedalaman 0 – 8 meter) dan lapisan akuifer 

tertekan (kedalaman 8 – 17 meter). Lapisan batuan beku yang diduga adalah lava tidak 

lepas dari keberadaan Gunungapi Purba Parangtritis yang berada di sebelah utara lokasi 

kajian (Hartono, 2000; Hartono dan Bronto, 2007).  Singkapan lava andesitik-basaltik 

yang dapat ditemui di sekitar lokasi pengukuran adalah pada tebing di sekitar 

Parangwedang, Makam Syekh Maulana Maghribi dan Cepuri Parangkusumo. Zona 

interface yang merupakan pertemuan air tawar dan air asin terdeteksi pada kedalaman 

150 – 160 meter. 
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Gambar 5. Hasil Interpretasi Geolistrik pada Titik Pengukuran G1 

 

 Analisis terhadap hasil akuisisi data di titik G2 (Gambar 6), G3 (Gambar 7) dan 

G4 (Gambar 8)  cukup berbeda dengan titik G1. Analisis pada ketiga lokasi tersebut 

tidak menunjukkan adanya nilai hambatan jenis batuan yang besar (diidentifikasi sebagai 

batuan beku). Zona interface ditemukan pada titik G2 yang terletak di dekat bentuklahan 

beting gisik di dekat pantai. Hasil interpretasi pada titik G3 dan G4 tidak  mendeteksi 

zona interface. Hal ini menunjukkan bahwa proses intrusi air laut tidak terjadi secara 

intensif di lokasi kajian. 

 

 
Gambar 6. Hasil Interpretasi Geolistrik pada Titik Pengukuran G2 
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Gambar 7. Hasil Interpretasi Geolistrik pada Titik Pengukuran G3 

 

 Dominasi material pasir halus pada bagian atas akuifer bebas, khususnya pada 

zona tidak jenuh air menyebabkan wilayah kajian memiliki kerentanan airtanah yang 

cukup tinggi. Hal ini mengharuskan pengelolaan airtanah yang salah satunya menangani 

masalah permbuangan limbah cair yang dihasilkan oleh proses domestik dan aktivitas 

pariwisata yang ada di lokasi kajian. Hal ini untuk menjamin baiknya kualitas airtanah di 

lokasi kajian.  

 Kajian yang dilakukan oleh Putri (2008) menunjukkan bahwa nilai konduktivitas 

hidraulik (K) di lokasi kajian adalah antara 1,98 m/hari sampai dengan 16,58 m/hari. 

Nilai ini tergolong tinggi. Hasil lainnya menunjukkan bahwa nilai transmisivitas (T) 

akuifer di lokasi kajian memiliki nilai 82,9 m2/hari sampai dengan 122,76 m2/hari. Nilai 

K dan T yang tinggi akan menyebabkan kerentanan airatanh terhadap pencemaran akan 

tinggi. 

 

 
Gambar 8. Hasil Interpretasi Geolistrik pada Titik Pengukuran G4 
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KESIMPULAN 

 Hasil analisis menunjukkan material penyusun akuifer di lokasi kajian 

didominasi oleh material dengan tekstur pasir bergeluh dan pasir berlempung. Akuifer 

pada bagian timur terdiri dari lapisan akuifer bebas pada kedalaman 0 – 8 meter dan 

akuifer tertekan pada kedalaman 17 – 150 meter. Zona interface ditemukan pada titik G1 

dan G2 yang terletak di dekat pantai. Tidak teridentifikasinya zona interface pada titik 

G3 dan G4 menunjukkan tidak intensifnya proses intrusi air laut di lokasi kajian. Nilai K 

dan T yang tinggi di lokasi kajian menunjukkan potensi airtanah yang tinggi, namun di 

sisi yang lain memiliki kerentanan airtanah yang tinggi pula. 
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